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Abstrak 

Sebagilln besoT teknologi komeroasi t471ahdan air(KTA) yang disosiali;asiJuuz 
kepada pelani tidak dirasakan segera manfaamya seearn fangsung olehpetdlli 

sehingga adopsi terhttdap tehnik KTA rmebut sangat" rendah. Pengnnbal'lgan 
p,·ogram mikrohidro pembangkit tutrik pada huilt Daerah Aliran Sungai 
(DAS) berporensi meningkatkttn taTa! adopsi masyamkat terhado.p fe/mik 
(KTA). Mikrohidro sanga! tergantung pada kehandalan debit sungai baik 
pada musim hujan maupun kemarau. Kehandalan tersebut hanYll akan 
terpenuhi pka masyarakat secara konsistm meney-apkan tehnik (KTA) pada 
Inhan mer~ka dan juga mmjaga k~lestdTian hutan pada hulu DA5. Koulmi 
di antara keberadaan mikrohidro dan kegiatan pcustarian hutan di ka)i di 
dUd tempat. yaitu di Kabupaten Merangin, PropinsiJambi dan di Kabupaten 
Mamma. Propinsi SuI bar. Kajian di/akukan dmgan menggunakan peta 
penggu114an lahan, citra satellite. Petd DEM. Coogie Earth dan wawancara 
langsung masyarakat di lapangan. Pada ke dua lokmi terlihat bahwa di 
lokasi dimana masyarakat mengembangkan mikrohidro maka hUlan di hulu 
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DAS terjagd tkngan baik dibandingkan areal lain yang tidak m~mpunytli 

mikrohidro. Integrasi pengnnbangan mikrohidro dan kegidtd?l rehabilitasi 
hutan dan lahan di hulu DAS mt:rupakan m~kanisma yang paling realistis 

mmyelamatkan hutan primer yang tersisa stUll ini. 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi konservasi [anah dan air (KTA) baik s{ruktural maupun 

vegetatif sudah cukup berkembang di lingkup pengelolaan Daerah Alima 

Sungai (OAS). Teknologi rersebU[ bervariasi mulai dari yang paling sedethm3 

misal nya guludar. dan scrip rum pu( sampai rang paling kom pleks seperti 

[eras bangku, gutiy plug dan agroforescry. Walaupun jenis teknologi rersed ia 

sudah banyak namu n taraf ado psi petant di huln DAS masih sangat 

rendah. Salah satu penyebab re.ndahnya adopsi teknologi cersebm tehadap 

teknologi konservasi (aoah dan air (KTA) adalab manfaamya yang cidak 

laogsung dirasakan pecani dt hulu DAS. Sebagian besar teknologi KTA' 
yang diperkenalkan sepeni guludan, ronk, {eras baogku, agroforesrry dan 

sebagainya lidak di rasakan segera manfaatnya secara langsung oleh pet:!ni. 

Koosep pengeloJaan DAS {erpadu secam menyeJuruh dan komprehensif 

secara utuh dad hulu sampai hilir tertuang pada Peraturan Pemerintah CPP) 

No 37 Tahun 2012. Salah sam instrumen dui implementasi PP tersebut 

adalah dibenruknya suam lembaga yang dhebut Forum Komunikasi 

Pengelolaan DAS Nasional. Namun demikian dibucuhkan wakm yang 
cukup panjang agar konsep yang tertuang pada PP dapac di laksanakan 

dengan d engan baik dan berkelanjutan. Sementara iru , dalam jaogka 

pendek penydamaran hutan di huIu DAS merupakan program yang hams 

diprioriraskan sebelum hutan primer yang masih tersisa cerlanjur musnah 

dirambah masyarakat d.i sekeliling kawasan !indung dan konservasi. 

Aspek yang baru dari peneliuan ioi adalah terkemukanya dengan nyata 

bahwa adopsi masyarakat terhaclap tehnik konservasi tanah dan air akan 

meningkac jika manfaamya langsung dirasakan oleh masyarakat. Urgensi dad 

penelitian ini adalah penegasan bahwa sisi manfaat b ...'lgsung dalam reknologi 

konservasi {anah dan air merupakan clemen yang yang harllS diperhatikan 

agar adopsinya berkelanjutan. Kondisi ini terpenuhi pada -keterpaduan 
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pengembangan mikrohidro pembangkit listrik dan petestarian hman primer 
di bulu-hulu DAS saat ini. Tanpa kecerpaduan ini maka hutan-hutan primer 

di hulu D AS ddak akan bercahan lama dari serbuan para illegalloging. 
Tulisan ini bercujuan mengkaji kererkaitan keberadaan mikrohidro 

dan keinginan masyarakat menjaga hur.an di hulu DAS Batang Tembesi , 

Kabupacen Merangin, Propinsi Jambi dan di Hulu D AS Satang Uru , 
Kabupaten Mamasa, Propinsi SuI bar .. 

II. METODOLOGJ 

Daerah kajian rerletak d i dua lokasi: a) Hulu DAS Batang Tembesi, 

Kabuparen Merangin, Jan:--bi dan b) DAS Batang Uru , di Kabupaten 
Mamasa , Sulbar. 

Data yang dikumpulkan pada kajian ini berupa data primer dan 

sekunder. Data sekunder yang d ikumpu lkan adalah data penggunaan lahan 
dari berbag:ti sumber baik dari BAPLAN maupu n dari Google Earth. Data 
penggu naan lahan tersebut kemudian diverifikas i dengan pengamatan 

langsung di Japangan (ground check). Disamping itu , juga dilakukan 
pengukuran debit sesaar pada dibeberapa ritik untuk md ibat pengaruh 

hutan rakyat terhadap deb it sungai, Pengamatan lapang dilakukan pada 
Bulan M ei - Agusrus 20 13. 

Dara primer yang d ikumpul kan berupa has il wawancara dilakukan 

dengan masyarakat dan perangkat desa di hulu DAS. Jumlah desa yang 
dipilih adalah 3 buah desa masing-masing mewakili bagian atas, tengab 
dan hilir dari DAS terpilih . JumJah responden setiap desa adalah 5 orang. 

Data yang dikumpulkan dari setiap responden :!dalah: 

1} 

2) 

Pemahaman keterkairan tutupan lahan hutan dengan debit sungai. 

Ma nfaat debit sungai dan keberadaan mikcohidro pada masing-masing 

desa. 

3) 

4) 

Usaha-usaha dan kom itmen yang dilakukan untuk menjaga tutupan 
hutan di desa masing-masi ng, . 

Keberaclaan Peraru.ran Desa (PERDES) dalam menjaga kelestaiii." hutan 
dan sumber claya 'alr 
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III. Hubungan Pelestarian Hutan dan Mikrohidro 

Berdasarkan pengamatan di lapangan bangunan mikrohidro banyak 
diremukan di daerah yang cukup jaub dari pusat kota dimana jangkauan 

lisrrik PLN belum sampai. Daerah·daerah ini umunya bertepatan dengan 
kawasan pegunungan d iselOtar wnan nasional dan hutan lindung dimana 
rurupan hutan mas ih didominasi huran prlmer. Berdasarkan anaHsis tutupan 
huran primer oleh Goenarso (2013) tutupan hutan primer pada hampi r 

semua pulau di Indonesia m engaJami penurunan cukup signifikan dari 

rahun ke tahun (Tabel 1). Perlu segera dilakukan program jangka pendek 
uotuk mencegah penurunan lanjut rutupan hutan primer yang masih rersisa 

rersebut khususnya di Sumatra, Sulawesi, dan Kalimantan. 

TabeII Tutupan Hutan Primer di Indonesia 

Pulau 
2000 

(juta ha dan % dr 

lu.as total) 

2005 

(juta ha dan % dr 

luas total) 

2013 

(j uta ha dan % dr 

luas total) 

Sumatra 6.5 (14) 6.03 (13) 5.49 (II ) 

Kal imanWfl 16.92 (31) 15.57 (29) 14.07 (26) 

Sulawesi 5.85 (3 1) 3.96 (21) 3.90 (21) 

Jawa 0.37 (2.3) 0.29 (2.3) 0.29 (2.3) 

Papua 31.56 (76) 29.87 (72) 28.64 (69) 

Sumber: G oenarso (201 3) 

Tutupan hutan p rime r rersc:bm umumnya berada diseki ra.r huran 

Jindung dan huran konservasi. Sebagai concoh, tutupan hutan primer di 

Propinsi Jambi, Sumatra hanya tinggal di sekdiling Taman Nasional Kerinci 
Sebelat (TNKS), Taman NasionaI Bukit Duabelas (T NBD) dan Taman 
Nasio nal Bulci t Tog, belas (TNBT) (Gambar J. ). 
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GaJlIoor I. 	 Turupan HutaJl Primcrdi Pulau Sumarra (Sumbcr: Diolah dari Citra Landsar, 

2007 dan Pera DE.i\1. SRTM)~ 

IV. Kabupaten Merangin, Jambi 

Kabuparen Merangin merupakan hulu Sungai Satang Tembesi. Hulu 
sungaJ tersebut berasal dari kawasan Taman Nasional Kerinci Sebelar (TNKS) 
di sekitar Gunung Masmai . Ke arah Timw G unung Masurai rerdapat banyak 
anak sungai yang dimanfaalkan penduduk desa sebagai peml?angki t Hsuik 

mikrohidro (Gam bar 2). Terdapar lima desa d i hulu DAS rersebU[ yahu Os. 
Tanjung Mudo, Os. Koto Teguh, Ds. Tanj ungAlam, Ds. Desa Baru dan Ds. 
Rantau Suli (BPS, 2012). Saat ini semua desa rersebut mempunyai turbin 

Iisrrik mikrohidro berkapasi(as 10 - 20 KW yang sebagian besar dibangun 
dengan swadaya masayarakat. Sementara ito studi kelayakan uotuk turbin 

deogan kapasiras 1~2 MW sedang dilakukan dilokasi Ds. Rantau Suli dan 

air tejun Tujuh Telun (Gambar 2). Turbin te rsebut akan dibangun dengan 

bamuan sponsor dari Iuar negerL 

Berdasarkan anaHsis turupan laban dan pengamaran di lapang kondjsi 
tmupan lahan di sekitar desa tersebuc dt sebelah Timur Gunung Masurai 
tersebut tezpga ci~·"":'.gan sangac balk (Tabel 2). Dt:bit sungai dt mustm 
kemarau sekalipun lebih dari cukup untuk menggerakkan turbin mikrohidro 
dan irigasi pad i sawah. 
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Berdasarkan hasH wawancara yang dllakukan dengan masyarakat di 
tiga desa (Os. Tanjung Mudo, D s. Tanjung AJam, D s. Rantau Suli) , hampit 
semua responden memahami kererkairan amara debit sungai dan rutupan 

hutan. Disamping itu sebagian besar respoJldcn (>75%) juga memahami 

bahwa rmupan hutan yang c:ukup akan m enjaga penurunan yang drastis 

debit sungai pada musim kemarau. Sebagian besar responden (>75%) 

mempunyai komitmen tinggi uotuk menjaga kelestarian air di desa mereka 

mdalui konservasi hutan dan penanaman hucan rakyae. Disamping iru, 

$emua desa pada lokasi kaji3n sudah membuat PERDES (Peraeuran Desa) 
yang mengatur perilaku masyarakat dalam menjaga kelesrarian huran dan 

mengurangi pengaruh ilkgalloging terhadap kondisi hutan d.i lokasi kajian . 

Salah saw pasal pada PERDES ce rsebm bahkan menegaskan larangan 
penduduk setempat umuk menikah dengan migran dari luac kecamatan, 
karena migran tersebut berporensi menjadi jalan masuknya oknum-oknum 

ya ng akan me1akukan illegal luging. Hal ini didasaIkan pengalaman dad 

kecamatan lain dimana perkawinan masyarakat setempat dengan migran dati 
tUM kecamatan di m asa lalu merupakan penyebab terjadinya illegalloging. 

Gambar2. 	 Lokasi Desa dan Turbin Mikrohidro serra Y-.>ndisi TutupOln !.ahan yang 
Tcrjaga Cukup Baik di Hulu Ba(ang Tcmooi (Sumber: Oiolah dati Pc:ta 
DEM SRTM. Daca Lapang GPS dan G()()gk Earth) 
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Tabel2. Karakteris tik sub-Das Hulu Batang Tembesl 

Sub-Das Holan 
Tanaman 

Semusim 

Tana.man Tahunan 

(Oomioan) (Dominan) 

C innamOQ Kopi 

fun 

(Ha) 

Hulu Bacwog 3.639 584 1.633 2.779 8,635 

Tcmbcsi [42%) [6,70/,) [18,9%) (32,2%) [lOO%) 

5I1mh": Bapwn (2009), Ktcamatlln Slillgai TmangdAlRm tmglra (2011), p~onal inttTlling 
-JgiWn--	 --

Disamping (umpan hutan yang terjaga dengan baik, penduduk juga 

·-menanam kayu ffi!lnis d.luar kawasan hu can sebagai hUlan rakyaLTanaman 
ka)'ll manis rcrsebm juga mempunya~ fungsi-h.idrologis yang baik. 

Gambar 3. 	 Tanaman Kayu Manis di Hulu Sunp &.uang Tt:mbesi di Kaki Gunung 
Masu rai (Sumbcr Foro: Suria Tarigan) 

Ko ndisi wcupan lahan yang ko ncras (huran guodu l) terdapac pada 

sebelah barat G unung Masurai (Kecamaran Jangkac) dimana instalasi 
mikrohidro ri dak sebanyak seperrj pada Kecamacan Sungai Tenang disisi 
sebelah timur (Gambar 4). Berdasarkan perbandingan di kedua lokasi yal.'~ 

berdekatan, yaitu di Kecamaran Sungai Tenang di sebelah Timur Gunung 
Masurai dimana hampir semua desa mempunya i mikrohid ro dan di 

fp tek KOflservasi Tanah dan Air 



Kecamaran Masu.rai d.i sebelah baratnya yang jarang mikrohidronya rnaka 

jelas terlihat pengaruh mikrohidro terhadap kelestarian hu mo dan tutupan 

lahan yang rerjaga bail<. 

--.~ 

Cambar 4. 	 Kondisi Turup<U1 Lahan yang Sangac Kontr:;!.S d.i Hulu DAS BatangTembesi 

dianrara Lokasi Mikrohidro (sebelah Timur) dan Ta[Jpa Mikroh idro 

(sebdah baur) (Sumbe£:Diolah dad Peo. DEM.~R'TM, PlltaLaY!!l1tGJ?S. 
dan Coogle Eanh) 

v. Kontribusi Hutan Rakyat (Kayu Manis) terhadap Debit Sungai 

Saat ini, d.i hulu Barang Tembesi d i Desa Kato Teguh masm terdapa( 

cukup tegakan kayu manis (Tabd 2), demooan juga di hulu Sungai MeJulu 

di Tanjung Mudo dan Tanjung Alam masih rimbun dengan kayu manis. 

Secara spasial konsentrasi kayu manis ada padaAPL (areal penggunaan lain) 

yang berba(asan dengan HPT (hUlan produksi terbatas). 

Untuk mendapatkan gambaran konuibusi d ebit a ir clari lahan yang 

didominasi kayu manis maka pada tanggal7 Juli 2013 dilakukan pengukuran 

debit Sungai Ternbesi di intake mikrohidro Koto Teguh at3U Ql pada 

Gambar 5. Debit Sungai Tembesi pada Jokasi tersebu( (QI) adalah St':besar 

0,35 m3s·l 
• Aliran ini sehgi~r,; besar berasal dari h"tan yang rerletak di 

hulu Batang Temhesi. Pada' jarak sckitar 2 ,8 h; ke hrlir (Q2) dilakukan 

pengukuran debit pada saat yang hampir bersamaan. Besar debit (em-but 
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pad. Q2 , dalah 1,16 m'~ ' . Penggunaan lahan d i.mara ,i, ik Q I dan Q2 
adalah lahan penan ian yang didominasi oleh kayu m anis. Walaupun jarnk 

Ql dan Q2 hanya 2,8 kID terjadi penambahan debit yang cukup besar 
(300%). Diduga penambahan debit yang cukup signifikan tersebut berasal 
dari lahan yang didominasi oleh kayu manis. Dengan demiIQan hutan rakyat 
berupa kayu manis m em punyai kacal«eristik hidrologi yang baik dan ikur 

berkonuibusi menjaga memberikan a1iran air yang cukup bagi mikrohidro 

di:iekitarnya. 

Gambar 5. 	 lobsi Pengukuran dan Ana1isis I)(bie di Hulu Be Tt mbesi (Q1dan Q2) 
pada Hulu Das BatangTtmbtSi (Sumber:Diolah dari Peta OEM 
SRTM,-s.", I.,P~ILGPS d~ Google Eanh) 

.- -'­

_.. -.-. 
VI. Kabupaten MamaSB, Sulbar 

~kasi kedua kajian hubunoan keberadaan mikrohidro dan konservasi 
tanah dan air adalah OAS Batang Uru di Kecamatan Sumaroro;.g, Kabuparen 
Mamasa d i Sulbar. OJ Kecama ran Sumaroron g rercla pat DAS Bacang 



Uru. Pada DAS Batang Uru terdapat 6 desa dan semua desa mempunyai 

mwohidro (BPS, 2012) . Kondisi huran eli hulu DAS Batang Veu terjaga 
d~ngan baik dan masyarakat mempunyai inisiatifyang tinggi untuk menjaga 
kelesrarian hutan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penduduk desa di Ds. Barang UfU 

(Kecamatan Sumarorong), masyarakat pada semua desa kajian memahamj 
kererkairan diantara tutupan lahan humn dengan kelestatian debit sungai. 

Sebagian besar responden pada semua desa me.nge;ah~U~i;b~al~'~W~a~lU~t~u~p~a~n~!.~::~--I
sangat penting umuk menjaga debit sungai musim 
memu(ar rurbin mikrohidro di desa mereka. responden 
mempunyai komirmen yang tinggi un,",,~...,""~"!\a k,d ",;rar;an huran dall 

melakukan rehabilitasi lahan S<:>ckgradasi. 

Gambar {C ··· -lokasl Dcsa.IlI,·likrohidro dan Kondisi Tutupan Hutan Primcrdi DAS B..1t:ln g 

Ucu. {Sumber: (Surnber:Diolah dari Peta OEM SRTM, Data Lapang C PS 

dan Gooz'7 Eartk) 



Berbeda dengan lobsi kajian d..i Kabuparen Merangin, Jambi, cii lobsi 

:ajian di Kabupaten Mamasa belum rnempunyai PERDES yang mengatur 

)erilaku masyarakar dalam menjaga kdesrar ian eurupa n hucan. Hal ini 

nungkin merupakan salah sa w penyebab kenapa tutu pan lahan di lokas! 

:ajian di Kabuparcn Mamasa ridak sebaik seperti d i Kabupaten Merangin. 

)jsamping itu juga terdapar sedikic perbedaan kondisi biofisik hulu DAS 

Ii Kabupaten Mamasa, Su.lbardengan huIu DAS Baraog Tembesi di Jambi. 

enis [aoah di DAS di Kabupaten Mamasa bertekstur lebih kasar. Kondisi 

anah yang berrekstur kasar akan berguna bagi penyerapan ai r hujan namun 

e rensi air tanah rendah sehingga diperkirakan dengan rutupan lahan yang 

ama maka DAS di Kabupaten Mamasa akan m empunyai fiukcu3Si debit 

nusim penghujan dan keOlarau yang lebih besar. Berdasarkan wawancara 

lenga n masyarakat, memang daJam kondjsi eurupan lahan yang baik debit 

nusim kemarau berkurang sampai 60-70%. Dengandem;kian umuk knodisi 

>iofisik seperri DAS cii Kabupa(en Mamasa m aka luasan penurupan hutan 

)rimer harus lebih luas dibandingkan dengan ukuran DAS yang sarna di 

.<ab upaten Merangin di Jambi dimana tekrur tanah lebih halus sehingga 

·etensi air lebih tinggi. Menu ruc Purwanco (2013), teknik KTA yang paling 

;esuai di Kabupa ren Maml'lsa adalah cehnik vegecari f mengingat [a nah 

)ertekstur pasi r yang mudah longsor sehingga teknik KTA berupa bangunan 
,ipil membutuhkan banyak biaya. 

1111. KESIMPULAN 

Integrasi pengembangan mikrohidro dengan konservasi ranah dan air 

mempunyai keterkairaIl ya ngsangat erat. Mikroh idro membucuhkan suplai 

lli ra n sungai yang cukup merata sepanjang rahlln. O leh karena itll pengguna 

[isuik mikrohidro umunya berada disek.irar rurupan huran primer di sek.irar 

huran konservasi dan huran lindung. Pengguna mikrohidro sangat meoyada.,ri 

ketergantungar; deb it sungai dengan rurupan lahan yang baik herupa vegetasi 

permanen. Dengan Jemikian mereka mempunyai komirmen yang tinggi 

uotuk menjaga kelescarian hucan di dae.rah rangkapan a.irdi hulu sebul'll; DAS. 

Dari segi konsc:p pengelolaan DA$, integrasi peng~bangan mikrohidro 

d engan konse rvas i [anah dan air di hulll DAS, langsung dirasakan 
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manfaatnya oleh masyarakathulu. Responden di dua lokasi kajian secara 
swadaya berkeinginan menjaga kelestarian hmw dan sumberdaya laban, 

dengan demikian tehnik KTA akan lebih berkdanjutan melaJul mekanisma 
integrasi inl. 

Sudah barang tentu pengdolaan DAS, hulu, tengah dan hilir mempuny:ti 
babot pengelolaan yang sarna penting sepeni diamal131:k::in olelt PP N o 37 

Tahun 2012, namun demikian dalam jangka pendek integrasi pengembangan 
mikrohidro dengan konservasi (allah dan air di hulu DAS merupakan 

me kan isma yang sangat rasio nil dan efekti( 
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